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ulié): Bagaimana tahapan untuk melakukan proses audit?
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mé:n): Pertama kali adalah calon klien datang ke kantor atau lewat telepon untuk
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5m§lakukan permintaan audit. Sebelum setuju untuk melakukan audit, kami melakukan survey

u untdk mengetahui kondisi calon klien dan mencaritahu resiko bisnis klien. Lalu kami

1au
ed€e) 1u

uel

Tgn%ncaritéhu bidang usaha dan industrinya dan mempelajari aturan-aturan dari regulator yang
a :

=)

igp%qya péngaruh terhadap bisnis klien. Apabila saya sudah setuju, maka saya akan membuat
gor%posaluntuk menentukan waktu pekerjaan dan nilai fee yang akan dikenakan. Apabila
gkéjen setuju, kantor mengeluarkan surat perintah kerja untuk menunjuk siapa yang akan
i;wélakukan audit ke klien tersebut.

ﬁ%ibsgditorakan menyusun rencana audit dan melakukan audit lapangan. Disana akan dilakukan
%)egnilaiaﬁ terhadap pengendalian internal danmelakukan prosedur analitik. Auditor

‘mengumbulkan bukti audit dan kemudian dilakukan sampling. Kalau klien mengalami
masalahhukum, kami akan meminta keterangan dari penasihat hokum mengenai masalah

tersebut:

Setelah Selesai diaudit, lalu kami akan menyusun konsep laporan auditor independen atas

laporan keuangan klien, surat representasi manajemen dan management letter.
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5.

P: sebelum melakukan audit. Kira-kira opini apa yang pertama kali muncul di pikiran untuk

perusahdan) tersebut?

—

ﬁPemberlan opini tergantung dari hasil survey dan pelaksanaan audit di lapangan. Kalau dari

q-

veg da:n pendalaman pengendalian intern ternyata pengendalian internal sudah sangat baik,

uedupﬁued_'e
fualE bue.X

2 e

k pemberlan opininya kemungkinan besar wajar tanpa pengecualian. Tapi kalau

3

e)di

g@ndalian internal buruk, atau laporan keuangan menyimpang dalam pengetrapan atau

=~

unéan SAK, maka opini yang diberikan kemungkinan besar tidak memberikan

athapi ada juga yang pengendalian internal sudah baik tapi ternyata opininya tidak
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kalaufopini suatu perusahaan adalah tidak wajar, prosedur apa yang dilakukan supaya

e'Ew siny eAuey @nJn

nlnya menjadl wajar?

emberlan opini tidak wajar oleh auditor independen diberikan karena perusahaan tidak

eauaHJ edu

nyajlkan laporan keuangan sesuai dengan SAK yang berlaku. Masalah ini kemungkinan
ar sudah dapat diindikasikan saat pelaksanaan survey. Supaya menjadi wajar, perusahaan

us mengubah penyajian laporan keuangannya supaya sesuai dengan SAK.

aAkusuBuep @yw

A

ada Saat menyetujui kontrak audit, apa yang anda pahami mengenai klien?

Bldang usaha klien dan berbagai resiko bawaan dari bidang usaha tersebut dan

:Jaquins uey

g)engendallan internal yang terdapat di dalam klien sudah harus dapat dimengerti.
P: Apa maksud dari permintaan audit?

I: Laporan keuangan yang disusun oleh perusahaan dapat digunakan secara umum kalau
laporan %euangan perusahaan sudah diaudit oleh auditor independen karena setelah diaudit,
laporan Keuangan tersebut dapat digunakan oleh pihak ketiga seperti pemegang saham,
pemerint%h, dan sebagainya.
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P: Apa yang diharapkan dari klien mengenai persetujuan kontrak audit?

l@dlberlkan oleh klien memadai, itu sudah pasti. Selain itu klien sudah auditable

| fee
o O =
oo o
P=Apa maksud dari auditable?
3. 3
il:«?eius haan yang auditable itu perusahaan yang dapat diaudit. Semua data-data akuntansi
QO ~+ 4 (v}
Ese@e@ juknal, buku besar, dan laporan keuangan sudah tersedia dan disusun berdasarkan
S5 o — o
C;st@h@r akuntansi keuangan. Tidak mungkin kita mengaudit perusahaan yang tidak memiliki
%@(u;besgg atau baru mencatat jurnal saja.
?;Sg'amgiu apa lagi yang diharapkan dari klien?
a3 8§ s
253 5
§:§<nen bersedia untuk ditanya-tanya mengenai temuan, klien mudah ditemui, dan laporan
- = 3
Zskguangargkllen tidak ada yang salah saji.
?EMenurﬁ&t anda, apa yang diharapkan dari klien terhadap bapak sebagai auditor?
Qj:é Kliem. biasanya mengharapkan opini wajar tanpa pengecualian agar bisa
f_d@ertanggungjawabkan kepada pemegang saham atau pengguna laporan keuangan lainnya.
3 5
=. 3
Tapi tenty saja harus diperiksa dulu laporan keuangannya. Selain itu, klien menginginkan
%Jéfi(erjaﬁ'audit cepat selesai, fee murah, auditor tidak bertele-tele, tidak banyak temuan audit,
0 Q [ -
5.2 Cad .
gdah audiger dapat diatur.
5> @
R S,
2P MaksUUnya auditor dapat diatur?

m
=
K Kalalg)erusahaan ada yang curang, bisa jadi malah perusahaan yang menyuruh-nyuruh

auditor. ﬂalau begini kecurangan itu tidak terdeteksi oleh auditor.
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: 11 P Menurut anda, apa yang dipahami oleh klien sebelum melakukan kontrak audit?

I: Klien ménginginkan auditor yang kompeten. Auditor juga harus mematuhi standar-standar

u

13

3

apakatisaran itu harus diikuti perusahaan?

c w9 2 : . : _—
v -auditor, yaltu Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP) atau kalau klien memiliki unsur
@D Q -
D 353 3D 5
Qa ~ Q Q@
é.gg«;yaggan negara, kami pakai Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) yang
2385
3= Edli(ek_uarkan oleh BPK RI.
0 X 3 © _,9.
> O_E n
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= 12 7P&apa guna surat representasi manajemen dan management letter?
£ B ou p j g
=2 3 5 z
S35 o9 A
Q
30 q: Sufat rgpresentam manajemen itu semacam surat pernyataan dari pihak manajemen bahwa
O 5 50 2 |
o ~ C 5 -
> cQ c 5 ‘ . .
= 3 Haporan kKeuangan perusahaan sudah dinyatakan apa adanya dan perusahaan sedang tidak
©r8 xS 2
-] Q’i > o - . . . .
S B gd%a@ masalah hukum. Kalau management letter itu berisi tentang saran atau advice dari
S5 5 = « ;
e 3
5 “auditor untuk pelaporan keuangan perusahaan
2 &35 ®
T 28
R
P
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idak harus Tapi dianjurkan untuk diikuti agar kalau nanti diaudit lagi, perusahaan tidak
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14 -P=apa saja yang bisa memengaruhi opini audit?

ebaglan besar sih di bagian pencatatan laporan keuangan. Apakah pelaporan keuangan

& uex&};qa/{uaw uep u

kukaﬂ sesuai dengan standar (SAK) atau belum. Selebihnya ada peraturan regulator,

Baquw

gendalian internal, dan kelangsungan usaha entitas.

‘uejode) U&unsnA_uad "Yely! eAd

15. P: apa dén bagaimana peraturan regulator bisa berpengaruh keopini audit?

I: peraturan regulator adalah peraturan yang dibuat pemerintah. Contoh pengaruhnya adalah
dulu sekielum SAP (StandarAkuntansiPemerintah) dikeluarkan, semua perusahaan milik

pemerinfah menggunakan metode cash basis sehingga laporan keuangan pemerintah tidak
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éesuai dengan SAK (Standar Akuntansi Keuangan) sehingga otomatis opininya menjadi tidak

wajar.

oo B

(Dngkalau kelangsungan usaha klien berpengaruh terhadap opini, apakah rasio keuangan juga
L:%o%y% peégaruh terhadap opini?

% r%aé)o keuangan merupakan kepentingan manajemen. Itu tidak berpengaruh terhadap opini
%gk%a £3|o keuangan seperti current ratio perusahaan buruk berarti perusahaan mungkin
j&i&;aésanggup untuk membayar, bukankah itu berpengaruh ke kelangsungan usaha?
%Eie%gantung dari kebijakan dan rencana strategis manajemen bagaimana cara membayar
éﬂiang tersebut Rasio keuangan tidak berpengaruh ke opini.

%’EKaIaU gperusahaan tidak bisa memberikan bukti yang cukup seperti misalnya data tersebut
igngak atau hilang. Bagaimana auditor menanggapinya?

55

% iﬁudlt itu menggunakan sampling. Apabila data tersebut termasuk kedalam daftar sampling
%éiltor dan data tersebut ternyata hilang, harus dilihat dari tingkat materialitas, kalau nilainya
i}.léak ma{erlal maka hal tersebut tidak menjadi masalah terhadap opini auditor yang akan
igdigerikan. Tapi kalau nilainya material, maka opini auditor yang akan diberikan
{Z}(énungklnan menjadi tidak wajar atau wajar dengan catatan.

19. P: kalau bukti audit yang diminta tidak cukup untuk memberikan opini, bagaimana cara untuk

memenufi bukti-bukti yang diperlukan?

I: bisa dilakukan cek fisik atau dengan surat konfirmasi utang piutang atau meminta surat

keterang’a7n kepada pihak yang bersangkutan.
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ialog antara klien dengan auditor adalah sebagai berikut:

Awal pe@intaan audit

o O o
L= ~
oo a.
g(ﬁen (K% “Selamat siang, dengan KAP TMM? Saya A dari PT X ingin diaudit.”
c «Q @
g2z 2
?X@dﬁor (A): “Selamat siang, sebelumnya kami akan mengirim tim audit untuk melakukan
b= 9 w
D o —9,, —
Esugv@/ dizPerusahaan bapak. Setelah itu baru kami informasikan kembali apakah kami akan
S5 o o
ce s =
iﬁ@néauda Perusahaan bapak atau tidak.”

v 2 =
=Sételah niglakukan survey
Q = 5 &
Q5 @ 3,
sSEk
%Aqf “Selathat siang dengan bapak A? Kami dari KAP TMM, kami telah setuju untuk
= << 3 —
Qo «Q =
g”rf:élakuk@"] audit di perusahaan bapak. Kami akan segera mengirimkan proposal audit. Kami
- = 3

Q

%u%ja akarmengirim tim audit ke lapangan untuk melaksanakan prosedur.”
=3 o
0 3 =
%Kg “Baik=Terima Kasih.”
2 8 2
—Setelah I@oran audit telah selesai
S > =
<2 3
.y
@; “Bapak A, kami telah selesai mengaudit laporan keuangan Perusahaan. Berikut adalah
53 =
%gejg]uan-amuan audit mengenai kekurangan pada sistem penjualan dan pembelian Perusahaan
==l (= 5
< E_ ]
§d5ﬁ bebgapa jurnal penyesuaian yang perlu dilakukan dan ini draft untuk laporan auditnya.

oran%&i akan terbit apabila bapak telah menyetujuinya”

‘UEJode[uJ
119ggIns u

K: “Teriga kasih bapak TN, kami akan segera melakukan revisi terhadap sistem kami.”
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Hak Cipta D__.ﬂ_.sac_‘@ Undang-Undang
1. Dilarang mengutip mm%mn@_m:upn»mc seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@Ww a. Pengutipan hanya Muk &mnnm:::@m: pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
W&mmmmmeﬁmmHm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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